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Sejarah Padukuhan di Sleman Dibukukan Lagi

PENULISAN sejarah
asal-usul nama padukuh-
an di Kabupaten Sleman
tahun 2025, kembali dibu-
kukan dalam Toponimi 4
oleh Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Sle-
man.

“Tahun ini akan kami
tulis 30 padukuhan. Dari
setiap kapanewon kami
ambil satu atau dua me-
wakili kalurahan,” ung-
kap Kepala Seksi Bahasa
dan Sastra Dinas Kebu-
dayaan (Kundha Kabuda-
yan) Sleman Ita Kur-
niawati SIP MPA, dalam
rapat koordinasi dengan
tim penerbitan majalah
Memetri dan Toponimi
2025, Jumat (27/1).

Menurut Ita, dari 1212
jumlah padukuhan di Sle-
man, saat ini telah dibu-
kukan 30 padukuhan ta-
hun 2021 pada Toponimi
1, kemudian 30 padukuh-
an tahun 2023 pada To-
ponimi 2 dan 30 padu-
kuhan tahun 2024 pada
Toponimi 3. Program

tahun 2025 ini, kembali
direncanakan 30 padu-
kuhan lagi pada Toponimi
4. Sehingga sampai tahun
2025 ada 120 padukuhan

yang telah diungkap se-
jarah asal-usul nama
padukuhan tersebut.

Menggunakan dana Ke-
istimewaan tahun 2025,
Dinas Kebudayaan Sle-
man menggandeng para
penulis dari Paguyuban
Sastra Budaya Jawa (Pas-
buja) Kawi Merapi Sle-
man, Forum Guru Sle-
man Menulis (FGSM) dan
Taman Baca Masyarakat
(TBM) Wijayakusuma
Ngemplak, Sleman serta
tim ahli pendamping se-
gera diterjunkan ke la-
pangan.

“Untuk itu akan kami
pilih 30 orang penulis
yang terjun ke lapangan,
sesuai lokusnya,” tambah
Ita.

Diharapkan awal Agus-
tus mendatangi buku To-
ponimi 4 sudah jadi dan
bisa diluncurkan. Para
penulis pada bulan Febru-
ari 2025 akan diberikan
workshop penulisan fea-
ture serta tatacara peng-
galihan sejarah. Agar bisa
menyajikan tulisan de-
ngan runtut, sesuai masa
terjadinya peristiwa se-
jarah padukuhan ber-
sangkutan.
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Ita Kurniawati (kanan) rapat koordinasi penerbit-

an majalah Memetri dan Buku Toponimi 4.

Asal-usul sebuah nama
padukuhan tentu tidak
dapat lepas dari hal-hal
yang melingkupi. Di an-
taranya sejarah dan bu-
daya.

“Belum tentu peserta
workshop langsung terpi-
lih menjadi penulis, ter-
gantung perkembangan
dan penilaian dari tim
Toponimi 4 yang selalu
memantau kondisi dan
situasi,” ujar Ita.

Menurutnya, Toponimi
4 harus lebih berbobot
dan berkualitas dari se-
belumnya. Sehingga dari
awal sudah dipersiapkan
secara matang. Diakui,
untuk mengungkap se-
jarah  atau riwayat
berdirinya padukuhan
bukan suatu pekerjaan
mudah. Saksi hidup atau
nara sumber semakin se-
dikit. Jika ada pun
usianya tergolong lansia,
kemungkinan ada hal-hal
yang terhapus dari memo-
rinya. Diperlukan kerja
keras menggali data-data
yang masih bisa bercerit-
era, baik narasumber
maupun bentuk pening-
galan, makam, bangunan,
pohon dan lain seba-

gainya.
Bagi padukuhan, buku
Toponimi  bermanfaat.

Akan memiliki ceritera
sejarah tentang asal usul
nama padukuhan, yang
bisa diwariskan kepada
generasi berikutnya.
Yang membanggakan
buku Toponimi 2 dija-
dikan bahan dasar untuk
Lomba Film Dokumenter
2024 tingkat SMA/SMK
se-Kabupaten Sleman.
(Sutopo Sgh) -d
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Musim Hujan, Pasokan Kacer Berkurang

PENGGEMAR burung
berkicau alias kicau mania
pasti sudah mengenal kac-
er. Sebab, termasuk jenis
burung berkicau (ocehan)
yang populer di masyara-
kat. Setiap ada lomba oce-
han, kelas kacer pun biasa
diselenggarakan.

Wajar saja jika pengge-
mar sekaligus praktisi
jual-beli kacer asal Mlati
Sleman, Erwin Wirdian-
syah selalu berusaha mem-
punyai kacer. Baik dalam
jumlah kecil maupun ba-
nyak. Bersama timnya,
rutin pula mendatangkan
kacer dari sejumlah da-
erah di Indonesia, seperti
Kalimantan Barat, Jawa
Timur dan Jawa Barat.

“Tapi, paling banyak di-
cari kicau mania Yogya dan
sekitarnya, kacer asal Pon-
tianak Kalimantan Barat.
Posturnya lebih besar sedi-
kit dibanding kacer asal
daerah lain,” ungkap Er-
win.

Kacer Pontianak, lanjut-
nya, mempunyai suara ke-
ras dan bermental bagus.
Sehingga cocok dijadikan
ocehan diikutkan lomba
maupun sekadar dipajang
di kompleks tempat tinggal.
Hanya saja, pasokan kacer
dari Pontianak Kalimantan
Barat banyak berkurang
saat musim penghujan.
Demikian pula kacer ber-
asal dari daerah lain.

“Apalagi mayoritas ka-

cer masih muda atau ba-
kalan yang ada di pasaran
berasal dari tangkapan
alam. Ketika banyak hu-
jan, kendala mencari kacer
di alam ada kendala, bisa
juga tingkat menetasnya
telur minim,” jelas Erwin.

Langkah bijaksana, jika
sebagian kicau mania da-
pat menangkarkan kacer.
Tapi karena menangkar-
kan kacer tak semudah
menangkarkan ocehan lain
seperti kenari, sehingga
ada yang merasa kurang
telaten. Antara lain, dalam
tahapan penjodohan pun
perlu dikenalkan beberapa
waktu dulu antara kacer
jantan dan betina.

“Pencari kacer di alam,
biasa melepas yang betina
maupun jantan dewasa ju-
ga langkah bijaksana. Jadi
akan tetap ada perkaw-
inan alami di alam bebas,”
paparnya.

Hal senada dipaparkan
penggemar kacer asal Si-
domoyo Sleman, Sutrisno.
Kacer tangkapan alam
yang dijualbelikan biasa
masih remaja dan yang
jantan saja. Ketika masih
remaja, agar lebih jinak
serta dapat diberi pakan
buatan pabrik perlu ada
beberapa perawatan pen-
ting. Misalnya, rutin dis-
emprot termasuk usaha
agar kacer tangkapan
alam bisa lebih jinak.
Kandangnya, jika malam
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Kacer hasil tangkapan
tersendiri.

perlu juga ditutup kain.
“Jadi wajar, kacer yang
baru saja diperoleh dari
tangkapan alam Dbiasa
lebih murah harganya di-
banding dengan yang su-
dah lama dipelihara serta
sudah mau makan jenis
pakan buatan pabrik atau
voer,” ungkap Sutris.
Diakui, pasokan kacer
dari sejumlah daerah
seperti Pontianak biasa mi-
nim ketika musim penghu-
jan. Ketika ada pasokan
datang, tak berselang lama
dibeli penggemar kacer.
Tak sedikit yang merasa
lebih senang dan ada tan-
tangan tersendiri jika me-
rawat kacer muda dari
tangkapan alam.Sehingga,
ketika ada kacer hasil
penangkaran (bukan
tangkapan alam) belum
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KR-Sulistyanto
alam butuh perawatan

tentu bisa cepat terbeli.
Apalagi jika dibanderol de-
ngan harga lebih mahal.

Menurutnya, penting ba-
gi sebagian kicau mania
bisa menangkarkan kacer
agar ke depan tak punah.
Sutrisno mengacungkan
jempol jika ada panitia
lomba ocehan yang punya
aturan, ocehan yang dilom-
bakan berasal dari pe-
nangkaran, misalnya
dibuktikan adanya cincin
(ring) pada kaki.

“Adanya kacer hasil
penangkaran juga dapat
menjadi solusi jika pa-
sokan kacer sedang minim
seperti sekarang ini. Tapi,
untuk menangkarkan kac-
er memang ada beberapa
kendala seperti saat tahap
penjodohan,” jelas Trisno.

(Sulistyanto)-d

Bungur Tepis Kencing Manis

IKHTIAR menepis se-
rangan kencing manis da-
pat memanfaatkan bebe-
rapa jenis tanaman ber-
khasiat obat. Sebagian jenis
tanaman dapat ditemukan
di alam bebas, ada pula
yang dibudidayakan di ke-
bun herbal.Salah satunya
dapat memilih bagian daun
tanaman bungur. Nama
lain bungur di sejumlah
daerah bisa berbeda, misal-
nya bungur Jepang, ketan-
gi dan wungur.

Resep sederhana yang
dapat diterapkan, yakni
menggunakan  delapan
gram daun bungur segar.
Bahan ini dicuci bersih me-
manfaatkan air mengalir
seperti dari kran. Ditam-
bah sembilan gram biji ka-
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cang hijau kualitas bagus
dan dicuci bersih sampai
bersih. Selanjutnya, kedua
bahan direbus dengan 300
mililiter air bersih. Jika
airnya tinggal sekitar 100
mililiter diangkat dan disa-
ring. Dalam keadaan masih
hangat air hasil penyaring-
an segera diminum. Sehari
bisa cukup sekali memi-
num ramuan tersebut.
Beberapa ciri khas ta-
naman bungur, mempu-
nyai daun tunggal, tangkai
pendek, dan tumbuh bersel-
ing. Bentuk daunnya elips
ataupun lonjong meman-
jang. Selain itu tanaman
bungur memiliki bunga
majemuk bentuk malai
yang tumbuh berkelompok
pada ujung batang ataupun
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Bagian daun dan bunga bungur berkhasiat.

Kepel Menjaga Fungsi Hati

TANAMAN ini tumbuh
subur di Daerah Istimewa
Yogyakarta: Sleman, Ban-
tul dan Kota Yogyakarta.
Pohonnya bisa menjulang
tinggi hampir 20 meter,
buahnya menempel pada
pohon. Sejak dulu diman-
faatkan untuk kesehatan,
terutama di lingkungan
keraton sebagai bahan de-
odoran. Rasanya manis
bisa dimakan langsung,
atau dibuat jus juga olahan
lain. Mengonsumsi buah
kepel memberikan rasa
wangi pada air seni. Dalam
Serat Jampi Jawi ting-
galan leluhur yang memu-
at hampir 261 resep jamu
Jawa, salah satunya me-
nyebut buah kepel dan
manfaatnya untuk kese-
hatan.

Buah kepel mengandung
nutrisi yang baik untuk ke-
sehatan, seperti vitamin
A, C dan E, mineral, serat,
antioksidan, polifenol,
saponin, flavonoida, potasi-
um, magnesium dan fosfor.

Menjaga fungsi hati, me-
ngonsumsi kepel dapat
membantu menjaga fungsi
hati. Hati merupakan or-
gan sangat vital, berperan
menyaring seluruh racun
dalam tubuh. Kepel memi-
liki hepaprotektif atau
fungsi perlindungan pada
organ hati. Mampu me-
ngembalikan produksi en-
zim dalam hati, sehingga
regenerasi sel yang rusak
dapat dilakukan cepat.
Membuat awet muda,
kandungan polifenol,
saponin dan flavonoida di
dalamnya merupakan
agen antioksidan berperan
mencegah radikal bebas
yang dapat memengaruhi
kondisi kesehatan di an-
taranya penuaan dini.
Buah kepel bikin awet
muda, terutama di ling-
kungan putri
keraton.Membantu meng-
atasi asam urat.
Kandungan alkaloid tinggi
di dalamnya, berperan
mengatasi rasa nyeri dan

keluar dari ketiak daun.
Khasiat lain dari tanaman
bungur, bisa dijadikan mu-
suh hipertensi atau tekan-
an darah tinggi. Resepnya,
memanfaatkan segenggam
daun bungur segar.

Setelah dicuci bersih
menggunakan air mengalir,
lalu direbus menggunakan
300 mililiter air bersih sam-
pai airnya tinggal 100
mililiter. Air rebusan bahan
alami berkhasiat tersebut
lalu disaring dan hasilnya
diminum. Dalam sehari da-
pat membuat dan memi-
num ramuan serupa cukup
sekali atau dua kali.

Lain halnya jika digu-
nakan untuk mengatasi ko-
reng dan bisul, yakni me-
manfaatkan bagian akar
dan bunga bungur. Cara-
nya, bahan-bahan dicuci
bersih lalu dikeringkan dan
digiling sampai wujudnya
seperti bubuk. Bahan ini
segera dicampur air bersih
secukupnya agar menjadi
pasta dan rutin ditem-
pelkan pada bagian yang
sakit. Dalam sehari dapat
diganti dua kali.Beberapa
sumber menyebutkan, ta-
naman berkhasiat lain
menepis serangan kencing
manis, misalnya meman-
faatkan tanaman brotowali
dan daun insulin. Jika me-

kerusakan pada sendi.
Juga bekerja larut dalam
darah, dan menetralkan
kadar pH di area persendi-
an dengan cepat. Menu-
runkan kadar kolesterol,
kandungan polifenol,
saponin dan flavonoida sa-
ngat baik dalam menurun-
kan kadar kolesterol yang
terlalu tinggi dalam tubuh.

Daunnya bisa digu-
nakan dengan merebus air
dan minum selagi hangat.
Kandungan vitamin C di
dalamnya dapat memban-
tu meningkatkan kekebal-

manfaatkan  brotowali,
menggunakan enam cen-
timeter bagian batang bro-
towali. Setelah dicuci
bersih, lalu dipotong-po-
tong. Bahan ini ditambah
sepertiga genggam daun
sambiloto dan sepertiga
genggam daun kumis ku-
cing. Semua bahan direbus
dengan tiga gelas air sam-
pai menjadi dua gelas.
Setelah itu disaring, dan
hasilnya diminum dalam
keadaan masih hangat
setelah makan. Dalam se-
hari dapat meminum ra-
muan tersebut dua kali,
masing-masing cukup sete-
ngah hingga satu gelas.
Jika  memanfaatkan
daun insulin atau yakon,
yakni diawali memilih
daun-daun kualitas bagis.
Setelah itu, daun-daun in-
sulin dikeringkan. Jika
akan digunakan, setiap
tiga lembar daun insulin
kering direbus dengan air
bersih. Setelah mendidih
diangkat dan disaring.
Selanjutnya air hasil pe-
nyaringan diminum dua
sampai tiga kali sehari
satu cangkir. Dengan disi-
plin menerapkan resep
tersebut dan dengan izin
Yang Maha Kuasa, ken-
cing manis dapat teratasi.
(Sulistyanto) -d

an, mengurangi peradan-
gan dan meningkat kan
produksi kolagen yang
baik untuk kulit. Me-
ngatasi masalah ginjal,
mengonsumsi buah kepel
secara rutin dan teratur
dapat membantu melan-
carkan pencernaan. Sifat-
nya yang diuretik dapat
melancarkan buang air ke-
cil (BAK), dengan demi-
kian masalah ginjal dapat
teratasi seperti batu ginjal.
Dampaknya aroma urin,
akan lebih sedap atau
wangi. (Sutopo Sgh) -d
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Buah kepel banyak manfaatnya untuk kesehatan.



